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PENDAHULUAN
1.1 .Latar Belakang
Pada dasarnya laki-laki dan perempuan mempunyai hak sama di sektor

publik. Namun hal yang membedaka al)_status dan peran yang diberikan

dalam masya puan bahwa
perempuan dan penakut

sehingga me

perempuan bgilkipie dalar : riaain- dgda yang tidak

r dan kerja
Berdasa 28Tl PEKE an ini memberi
lakukan oleh perempuan. Itupun pekerjaan yang di dapat tidak terlepas dari ruang

domestik perempuan, seperti perawat, juru terlatih dan pelayanan di dominasi oleh

wanita (Ollenburger dan Moore, 2002:96).



Hal inilah yang mengharuskan perempuan berkiprah di ranah domestik,
dimana bekerja di dalam rumah melalui pekerjaan rumah tangga, seperti merawat
anak dan melayani suami yang tidak menghasilkan pendapatan yang nyata, tidak
mengenal jenjang karir dan kerja pere mpuan di rumah tangga dinilai rendah (Mosse,

2004: 58). Akibatnya perempuan sanga K bekerja di sektor publik.

da di bawah
eri di bawah
iterima oleh
perempuan peban untuk
memberikan yanan dalam
Ollenburger,
Buda puan untuk

wa laki-laki

takat, dalam

(Mosse, 2007:64).

Untuk mengurangi diskriminasi terhadap perempuan diatas. Perserikatan
Bangsa-Bangsa (PBB) mengadakan pertemuan sedunia pada tahun 1975 di Meksiko
kemudian mengeluarkan konsep pembangunan berbasis perempuan. Yakni

Perempuan dalam Pembangunan (Women In Development atau WID) kemudian



berganti dengan Perempuan dan Pembangunan (Women and Development atau WAD)
selanjutnya berganti dengan Gender dan Pembangunan (Gender And Develo pment
atau GAD) yang diharapkan dapat meningkatkan korelasi positif antara laki-laki dan
perempuan (Nugroho, 2008:10).

Di Indonesia, hak dan kewajiban-antata laki-laki dan perempuan diatur oleh

Pengesahan : USan S iskrirtiasi Terhadap
Wanita. Den patan yang
sama dengan 2bebasan dan
kesempatan slatif. Keikut
sertaannya ada, namun
kesempatan masyarakat.
Seperti tela at terhadap

donesia juga

Untuk i - : ) alam hal ini adalah
sebagai wakil masyarakat di parlemen;temturya paa kaum wanita harus mengikuti
dan ikut bertarung di pemilihan umum. Sepanjang sejarah, Indonesia telah
menyelenggarakan 11 kali Pemilu, yaitu pada tahun 1955, 1971, 1977, 1982, 1987,
1992, 1997, 1999, 2004, 2009 dan 2014. Dari penyelenggaraan pemilu di Indonesia,

keterwakilan perempuan dari setiap pemilu kecenderungannya semakin bertambah.



Walaupun bertambah dari setiap pemilunya tetapi peningkatan tersebut masih jauh
dari angka critical mass 30 persen, yaitu angka minimal di mana suara perempuan
diperhatikan dalam kehidupan publik (Surbakti, 2011:3).

Pertimbangan perlunya perempuan terlibat lebih banyak dalam pengambilan

parlemen. Ge i perempuan,

yang muncul 21 Mei 1998,
mereka mula Dawa konsep

affirmative ac

2004, UU N jan UL milu-2009 No. 8/2012
untuk pemiluf20%2 mghingkatkankan
kuantitas perel dari-KuGta30 iperempuan di
parlemen. Walg AKaNaa 1 [H1ST e an perempuan
masih belum menclk , dapet dilihat tabel di

bawah ini.



Tabel 1.1
Perbandingan Perempuan Calon Anggota DPR dan Perempuan
Anggota DPR Terpilih

Pemilu Jumlah anggota Jumlah anggota Presentase
DPR perempuan DPR
2004 550 61 11,09%
2009 560 101 18,04%
2014 17,32%

Sumber

keluarnya keldije

adanya peningkatan jumlah angget d DPRD dari pemilu tahun 2004
ke pemilu 2014. Dari temuan di atas fenomena ini menarik untuk diteliti. Penelitian
ini nantinya akan ingin mengidentifikasi dan mengetahui persepsi pemilih terhadap

calon legislatif perempuan.



1. 2 .Perumusan Masalah
Sebagaimna dijelaskan pada latar belakang bahwa sulitnya perempuan untuk
masuk di sektor publik ini terjadi karena konstrusi sosial serta budaya patriarki yang

menjadi faktor penghambat perempuan untuk bekerja di sektor publik. Sehingga ini

di parlemen dari setiap

pemilunya. a perempuan
yang semesti rmasi, dalam
sistem pemil
perumusan

pemilih terh

1.3 .Tujuan

diatas, maka
tujuan yang inQ I pengetahuan
pemilih terhada
2. Tujuan khusus
1. Ingin mengetahui dan mendeskripsikan pengetahuan pemilih tentang calon
legislatif perempuan.

2. Ingin mengetahui dan mendeskripsikan penyebab pemilih tidak memilih

calon legislatif perempuan.



1. 4 .Manfaat Penelitian
Dengan adanya penelitian ini diharapkan dapat memberikan beberapa manfaat yaitu
1. Aspek Akademik

Penelitian ini dapat memberi kontribusi ilmu terhadap perkembangan ilmu

lanjut.

1.5 .Tinjaua

1.5.1. Pende

feminisme sosialis.

Feminisme sosialis, menurut Jaggar (1983) melakukan sintesisi antara metode
historis materialis Marx dan Engels dengan gagasan personal is political. Bagi
banyak kalangan aliran ini dianggap lebih memiliki harapan di masa depan karena

analisis yang mereka tawarkan lebih dapat diterapkan oleh umumnya gerakan



perempuan. Bagi feminisme sosialis penindasan perempuan terjadi di kelas manapun,
bahakan revolusi sosialis ternyata tidak serta merta menaikan posisi perempuan. Atas
dasar itu mereka menolak visi Marxis klasik yang meletakan eksploitasi ekonomi
sebagai dasar penindasan gender. Sebaliknya, feminisme tanpa kesadaran kelas juga

menimbulkan masalah. Oleh karepa patriarki perlu dikawinkan dengan

penindasan : i erkendlken konsepsi-
konsepsi inti {&inis sosiali engana Si-di [ asan, seperti
produksi, r

Psychoanalys gejafarkan konsep-

produksi ekonomi, kedua bentuk - dasan itu perlu dilenyapkan untuk
membebaskan wanita (Ollenburger dan Moore, 2002: 29).

Bagi feminisme sosialis seperti Eisenstein, ketidakadilan bukan dari
perbedaan biologis antara laki-laki dan perempuan, tetapi lebih karena penilaian dan

anggapan (social construction) terhadap perbedaan itu. Ketidakadialan juga bukan



karena kegiatan produksi atau reproduksi dalam masyarakat, melainkan karena
manifestasi ketidak adilan gender yang merupakan konstruksi sosial. Oleh karena itu
yang mereka perangi adalah konstruksi visi dan ideologi masyarakat serta struktur

dan sistem yang tidak adil yang dibangun atas bias gender (Fakih, 1997:89-93).

cocok untuk lon legislatif
perempuan s St i 0ajon legislatif.
Seperti yang NP terjadi pada
perempuan it ) akan tetapi
adalah akibat
1.5.2.Konsep

Teori
dan utopia. Ic u yang tidak
sesuai denga \ idak terdapat

di dunia ini de et ini biasanya

merujuk kepade ISETEVETERG, ngga mustahil

Dalam analisa ini akan memperlihatkan bahwa pada umumnya terdapat dua
pengertian yang berbeda dan terpisah dari istilah “Ideologi” yaitu arti partikular dan
arti total (Manheim, 1991:XVII). Konsep partikular dari ideologi tampak bila istilah

itu menunjukkan bahwa kita sangsi akan gagasan-gagasan dan penjelasan-penjelasan



yang dimajukan oleh lawan kita. Partikularitasnya terbukti jelas bila konsep partikular
dari ideologi ini dibandingkan dengan konsep yang lebih total dan luas dari ideologi.
Disini kita mengacu kepada ideologi suatu zaman atau ideologi suatu kelompok
sosio-historis konkret, misalnya ideologi kelas, bila kita memusatkan diri pada ciri-

ciri dan susunan keseluruhan struk ikan_zaman atau kelompok (Manheim,

1991:59).

Unsu
Unsur umum jeé o g clifigelari bdlwa keduanya
tidak tergantUngsel : arnya dike . lawan untuk
mencapai pe a. Keduanya
berbalik kepdek elangsungkan
suatu pemah g Jenai apa ya _denga déffak langsung
menganalisis jagasan yang
diungkapkan ungsi-fungsi
kehidupan. P -pernyataan,

proposisi-propo git, melainkan

N -tk LA Aitiak T :
ditafsirkan dalam teramg-stt#e : menglingkapkannya. Lebih
lanjut pernyataan itu berarti bahwa ciri khusus dan situasi kehidupan subjek

mempengaruhi pendapat-pendapat, persepsi-persepsi, dan penafsiran-penafsiran

(Manheim, 1991:60).
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Dengan demikian, kedua konsep ideologi itu memperlihatkan apa yang
disebut “Gagasan-gagasan” sebagai fungsi dari yang mengungkapkannya, dan fungsi
dari posisinya dalam medan sosial. Walaupun kedua konsep itu memiliki ciri yang
sama, terdapat perbedaan juga diantara keduanya. Kita hanya menyebutkan yang

terpenting dari perbedaan-perbedaan.d

1. Konsg[ partike declogi-menggania g-oepadiah pernyataan-
engan acuan
empersoalkan

alnya), dan

Jagasan pada
ahwa seorang
storsi  situasi
an kesahihan
tipuan-tipuan

dan melenyapkan-s# engacu pada ukuran
kesahihan objektif yang diterima bersama oleh kedua pihak yang

bertentangan.
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3. Berhubungan dengan perbedaan ini, konsep partikular tentang ideologi
beroperasi terutama dengan suatu psikologi kepentingan-kepentingan
(Manheim, 1991:60).

Konsep total mempergunakan suatu analisis yang lebih fungsional dan formal

tanpa acuan apapun pada dorongap-dorongar.-mempertajam dirinya dengan paparan

objektif te
berlangsung am 14 a. p partikular
mengandaika tipuan atau
kebohongan bahwa ada
koresponden asan, sudut

pandang, ata

ideologi dan

utopia dapat i ilmu:

iap ide yang
: Osial, sejarah,
KEDJAJA AN
M [ 110 L
~UK I

B. Didalam setiap masyarakatke sosral menjadi setara. Setiap kelompok
dapat dikenali melalui perilaku, cara berpikir atau aksi serupa yang dikongsi
oleh ramai individu didalamnya.

C. Walaupun setiap individu berpikir secara sendiri, tidak semua pendapat dan

sentimen terbit dan muncul secara alami dari dalam diri individu tersebut.
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Sebaliknya, seringkali individu tersebut mengambil ide dan sentimen yang
bergelegar didalam kelompok sosialnya.

D. Manusia tidak bertindak dalam lingkungan sosialnya secara persendirian.
Sebaliknya, dia bertindak dengan atau bertentangan dengan manusia-manusia

lain didalam kelompok-kelgmpok-tera beragam. Didalam rangka ini

an dominasi

r sosial ini
itu terbit dan
a masa yang
danya proses

pihak yang

Dari e petka an bahwa kita

tidak akan me o gNAL et a kabur. Inilah

Dengan demikian teori ideologi dan utopia dalam penelitian ini menjelaskan
bahwa masyarakat atau pemilih pada daerah pilih V kota Padang masih belum paham

dalam memilih anggota legislatif perempuan dikarenakan masyarakat atau pemilih
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masih belum percaya dengan kepemimpinan perempuan. Dimana pengetahuan
masyarakat tersebut masih tertuju kepada caleg anggota laki-laki yang dianggap tegas

dalam memimpin.

Sebagai suatu totalitas sistem pemikiran ini terintegrasi secara sistematis dan

bukan sekedar pengalaman=pe aﬁgrr f gﬂﬁBr pisg_saja dari para anggota
kelompok ya GaRmelertieaRmali D8 wa individu

ban fikiran

Tujua pasis teoritis
sistimatis yang<_ragpeiase entSy=Tiagdeh dari individu.
Analisis-analisis ideologi-ideolog llar, karena membuat isi pikiran
individual tergantung pada kepentingan-kepentingan subjek, tak pernah dapat
mencapai rekonstruksi dasariah dari keseluruhan pandangan suatu kelompok sosial

(Manheim, 1991:63).
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1.5.3.Kebijakan Afirmasi untuk Meningkatkan Keterwakilan Perempuan di
Parlemen

Demokrasi menuntut sistem perwakilan yang memungkinkan semua
kelompok masyarakat terwakili. Tujuannya agar dalam pengambilan keputusan tidak

ada kelompok yang ditinggalkan. Namun sejak gagasan demokrasi dipraktikkan,

ini - menyebgkarrs=p ST Jetuarka amifyang justru
mendiskrimi
igus menjadi
representasi [nESYa eNng: " dupan sesuai
dengan kepe itik F i-1ak 13 khi, laki-laki
mencegah  p@iEmpL i rual entara merdkd bolak-balik

memasuki ru@f@ privat dan ruang ik de etentuan-ketent UHAl hukum yang

an perlunya
perempuan te ong lahirnya

gerakan peningKafe i IEp=RekRe MRt aRmeH b #kan ini dipelopori

menjelang jatuhnya rezim Orde Baru pada 21 Mei 1998, tetapi mereka mulai bekerja
sistematis pasca-Pemilu 1999. Mereka membawa konsep affirmative action
(kebijakan afirmasi) dalam bentuk kuota keterwakilan perempuan untuk diadopsi

dalam pengaturan sistem pemilu demokratis. Konstitusi mengakui adanya kebijakan
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afirmasi dan penerapan kebijakan ini di beberapa negara ternyata -efektif
meningkatkan jumlah perempuan di parlemen (Surbakti, 2011:2-3).
Untuk menjalankan kebijakan afirmasi ini, pemerintah menerapkannya dalam

bentuk undang-undang pemilu yakni UU No. 31/2002 dan UU No. 12/2003 untuk

8/2012 untu
meningkatka
perempuan d
wanita pada f lu lebih i sal 5° fai 9:48/2012. Pada
pasal 55 di
keterwakilan

bahwa setiap

tiga orang b puan bakal

calon.
1.5.4. Kesuli

Dalang perbagai cara
masyarakat da TG5Ok .- menurut jenis

kelamin. Murdo ; entifikasi pekerjaan-

pekerjaan yang paling konsisten untuk yang dapat dijumpai di seluruh dunia.
Pekerjaan feminim paling konsisten ialah yang mencakup mengumpul bahan bakar,
mempersiapkan minuman, meramu dan menyediakan bahan makanan dari tumbuh-

tumbuhan liar, produksi bahan susu, mencuci, mengambil air dan memasak. Kaum

wanita secara ekstensif di seluruh dunia ini terlihat di dalam mengasuh anak dan

16



melakukan kegiatan umum dalam rumah tangga. Pada umumnya kegiatan-kegiatan
yang secara konsisten diperuntukkan bagi kaum feminim secara konsisten ialah relatif
kurang berbahaya, cenderung lebih bersifat mengulang, tidak memerlukan

konsentrasi yang intens, lebih mudah terputus-putus dan kurang memerlukan latihan

secara ketat
terorganisasi A pribadi dan
rumah tanggé sangat ketat
diawasi dan aum wanita.
Singkatnya, a umumnya
demikian ren dewasa dan

yang bergant grari | ipifs aya berpusat pada

dalam dunia agratig N DOSISI=posisi berstatus
tinggi dalam semua masyarakat indust Istem egara industri berada di bawah
pngawasan pria. Kaum wanita sangat dibatasi pada pekerjaan-pekerjaan berstatus
lebih rendah dan dibayar lebih rendah atau pada sektor rumah tangga dan fungsi-

fungsinya (atau keduanya). Kaum wanita masih secara luas dipandang, baik oleh pria

maupun wanita sendiri, sebagai pemegang status yang sekunder terhadap kaum pria.
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Persamaan menurut jenis kelamin tidak terdapat dalam masyarakat industri di dunia
ini (Sanderson, 2011: 397-398).

Kedudukan perempuan di ranah publik di lihat dari berbagai penelitian
terhadap angka partisipasi perempuan dalam angkatan kerja umumnya

mengidentifikasi berbagai bentuk _k jangan Kkuantitatif maupun kualitatif dalam

pembagian f . an Sinclair
mengidentifi n kerja yaitu
segregasi ve engacu pada
terkonsentras isasi, seperti
jabatan pram is, pengasuh
anak, guru taing @dsi horizontal,
di pihak la puan sering
terkonsentras{ disienisspekesi : ieRis:p atYdng dilakukan
pekerja laki- Jalam tangga
jabatan seake NIH eiling)  yang
menghalangi OETETIDUdj oTfs nggi. Adanya
segregasi horizonta ok ddsar kerja ada jenis
pekerjaan tertentu yang relatif tertutup*0agT kaum perempuan, seperti misalnya di
bidang ilmu pengetahuan alam dan teknologi (Sunarto, 2004:115).

Adanya anggapan bahwa kaum perempuan memiliki sifat memelihara dan
rajin, serta tidak cocok untuk menjadi kepala rumah tangga, berakibat bahwa semua

pekerjaan domestik rumah tangga menjadi tanggung jawab kaum perempuan,

18



konsekuensinya banyak kaum perempuan yang harus bekerja lebih lama dan keras
untuk hal itu. Terlebih jika terjadi di kalangan keluarga miskin beban yang sangat
berat ini ditanggung oleh perempun sendiri, ditambahlagi bila perempuan tersebut
harus bekerja di luar rumah, maka ia memikul beban ganda (Fakih, 1997:21).

Akibat dari konstruksi sosial.masyarakat.terhadap perempuan dan melahirkan

ketidak adila
subordinasi
emosional se memimpin,

i yang tidak

meletakkan
perempuan @ da di posisi
subordinat. acam bentuk
awa,dulu ada
anggapan bals eh-S6% lrnya akan ke
dapur juga. Da JeREUSNG TP bil keputusan
untuk menyekolahka ‘ adatah anak laki-laki.
Praktek seperti itu sesungguhnya bera darl ksadaran gender yang tidak adil
(Fakih, 1997: 16).

1.5.5. Masih Kuatnya Budaya Patriarki

Budaya patriaki adalah sebuah budaya yang selalu mendahulukan atau selalu

mengutamakan laki-laki. Dari beberapa studi yang dilakukan selama ini, menunjukan
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budaya patriarki tumbuh subur dalam lembaga keluarga yang menganut sistem
patrilineal, dimana laki-laki pada sistem ini menjadi tokoh penting dan dominan
dalam keluaraga diberbagai bidang. Akibatnya kehidupan perempuan menjadi sangat
tergantung pada laki-laki. Ditambah lagi dengan adanya distingsi kerja antara wilayah

domestik dan publik, semakin memperkuat-daminsai laki-laki atas perempuan, yang

sekaligus mejj publik atau
sosial (Azwa

Kemuglian ti ia : j aj\ilayah publik
dan domestik - gtjekonomi dan
perempuan sg a perempuan
semakin terg impinan ini
selanjutnya tdrfhanive i ehi imana laki-la “ lalu dominan
dalam berbag A k o 4k saat inilah
ideologi patr oduk politik,
sistem nilai d3 pIhaY gki, kemudian
diinstitusionali aga A03 3 a membentuk
kesadaran sem
menerima posisi subordinasinya bahkal erung elupakanya. Tidak menganggap
ketertindasan ini sebagai persoalan. Dengan begitu, ketertindasan dianggap bukan

ketertindasan, malah dianggap sebagai kodrat (Azwar, 2001:16).
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1.5.7. Penelitian Yang Relevan

Dari penelusuran yang dilakukan ditemukan beberapa laporan yang relevan
dengan penelitian ini, diantaranya penelitian yang dilakukan Efrizal (2003) dengan
judul, “Faktor yang mempengaruhi keterlibatan perempuan dilembaga legislatif”.

Tujuan dari penelitian ini adala getahui faktor-faktor apa saja yang

mempengarul il penelitian

tersebut teru kan karakter
aktifis politi rta pengaruh
orang tua da lemah, lebih
mengedepank Jaklah benar,
dibutuhkan j t cantur dan
kebijakan.

jengan judul
. Tujuan dari
penelitian ini dalam sebuah
partai politik. I keterlibatan

perempuan dala ebuah lembaga

pengambilan keputusan publik enya urkn aspirasi masyarakat, ingin
menambah pengalaman dibidang politik dan memberi nuansa baru dalam dunia
politik yang selama ini dianggap kotor. Selain itu perempuan yang terlibat dalam
partai politik mempunyai riwayat keluarga yang juga adalah pengurus partai politik

sehingga pengaruh keluarga ini juga mendukung untuk terlibat partai politik.
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Berbeda dengan penelitian di atas, penelitian ini lebih memfokuskan kepada
persepsi masyarat terhadap calon legislatif perempuan serta pengetahuan masyarakat
terhadap tugas dan fungsi dari lembaga legislatif.

1.6. Metodologi Penelitian

1.6.1. Pendekatan dan Tipe Penelitian

Berda Jamehitratiepn, penelitian
ini menggun itatif adalah
metode penejifiar gh@analisis data
berupa kata- ouat anusi d Joeneliti tidak

berusaha merjghitu \ 5 giiglah diperoleh

Menuftit Bo )95: 3) pendék@tan kualitatif
sebagai pros C ! atasdesk Brlipa kata-kata

tertulis atau : endekatan ini

dapat menginformasikan penyebab sebuah kejadian adalah respon orang atau
kelompok sosial terhadap aksi orang lain atau kelompok sosial lain serta aksi orang
lain mempunyai  konsekuensi yang tidak diinginkan dan ini menimbulkan

konsekuensi-konsekuensi bagi orang lain dan bagi masyarakat.
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Tipe penelitian yang dipakai dalam penelitian ini adalah deskriptif. Moleong
(1995:6) menjelaskan  penelitian  deskriptif  merupakan penelitian  yang
mendeskripsikan suatu fenomena atau kenyataan sosial yang berkenaan dengan

masalah dan unit yang diteliti. Penggunaan metode ini akan memberikan peluang

foto-foto, dg resmi guna

pe penelitian
deskriptif digihaka | ingin mg 3 alld menyangkut
tentang pen( B ili uan. Dalam
didapat dari
on legislatif
perempuan.
1.6.2. Infor

Infor
tentang dirinyk
atau pewawan® als 2 :
utamanya adala mum legislatif
tahun 2014 di daerah pilih lima Kecamate angalo.

Pemilihan informan dilakukan dengan menggunakan teknik purposive
sampling. Purposive sampling adalah teknik pemilihan informan yang dilakukan
secara sengaja berdasarkan kriteria tertentu sesuai dengan permasalahan dan tujuan

penelitian. Kriteria yang dimaksud adalah:
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1. Pemilih dalam pemilu legislatif 2014
2. Memberikan suaranya dalam pemilu legislatif 2014
Pemilihan kriteria ini karena sesuai dengan tema penelitian yaitu

pengetahuan pemilih terhadap calon legislatif perempuan.

informan dal Hast i an asas titik
kejenuhan i masi ( ikan P ketika variasi
informan telghj di I au i ng diperoleh
melalui analis b an da ang diteliti.

enuhi Kriteria
informan yangit ' gapat dua orang
yaitu salah se@fang ‘ ai politi : Ik eluk tentang
pencalonan prgis . . ' in.afiiine Anpan dan salah
seorang lagi 48iale cagediri di pemilu
legislatif 20 el @an kesediaan

informan untuk L QKR menyanggupi

Menurut Moleong (1995: 112) teknis pengumpulan data adalah cara yang
digunakan untuk mengumpulkan data yang diperlukan dalam penelitian. Sumber data

utama dalam penelitian kualitatif adalah kata-kata dan tindakan orang yang diamati
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atau diwawancarai merupakan data utama yang nantinya akan dicatat melalui catatan
tertulis atau melalui rekaman video atau audio dan pengambilan foto atau film.

Dalam penelitian ini, teknik yang digunakan adalah wawancara mendalam
(indepth interview). Wawancara mendalam merupakan sebuah interaksi sosial antara

seorang peneliti dengan informannya(Afeizal,.2Q14: 137 ). Wawancara mendalam ini

dilakukan u
calon legisl
orang infor
guna untuk
permasalah

Wawanpara . apatken informasi
berupa pendi

sese orang

untuk mengke Talen, gsi, perasaan,
pksi kebulatan-

kebulatan demiRi S eksi kebulatan-

kebulatan sebagai yang telah diharapka dialami pada masa yang akan datang;
memverifikasi, mengubah, dan memperluas informasi yang diperoleh dari orang lain,
baik manusia maupun bukan manusia (triangulasi); dan memverifikasi, mengubah

dan memperluas konstruksi yang dikembangkan oleh penulis sebagai pengecekan

anggota.
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Dari wawancara yang dilakukan, data yang didapatkan adalah data-data
primer terkait masalah penelitian yaitu pengetahuan pemilih terhadap calon
legislatif perempuan. Dalam wawancara menggunakan instrumen penelitian yaitu
5W+1H (what, who, when, where, why dan how). Dengan menggunakan instrumen

pertanyaan penelitian tersebut aka ali_data yang berhubungan dengan

kamera.

Proses wawancara di lapangam™~tMaktkan ada saat informan tidak dalam
keadaan sibuk beraktivitas atau setelah pulang kerja. Informan didatangi ke rumah
atau di lokasi tempat mereka berada dan ditanyakan kesediaannya untuk melakukan
wawancara. Sebelum wawancara mendalam dilakukan, dilakukan persiapan alat

pendukung berupa alat tulis, pedoman wawancara, recorder dan kamera. Wawancara
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dilakukan secara informal, dengan cara penulis mengajukan pertanyaan penelitian
kepada informan berdasarkan pedoman wawancara yang telah dibuat.
1.6.4. Jenis Data

Data-data yang diambil pada penelitian ini adalah data-data yang berhubungan

dengan topik penelitian mengenai_peagetahuan _pemilih terhadap calon legislatif

ign, yaitu data
1. Dsq mer | ataatal ang di dhiflangsung dari
yang telah

data yang

on legislatif

literatur-literatur hasil penelttram dan artikel.

27



1.6.5. Unit Analisis
Unit analisis adalah satuan yang digunakan dalam menganalisa data. Dalam
penelitian ini yang menjadi unit analisisnya adalah individu. Dalam penelitian ini unit

analisis berguna untuk memfokuskan kajian yan

unit analisis

memilih dipe

uraian dasar.

signifikan te

mudah dibaca SRS _ [ote ini dilakukan
secara kualitatif Ve ] NSURNEHT.-Pata yang didapat
di lapangan, baik dalam bentuk data P aupn data sekunder dicatat dengan
catatan lapangan (field note).

Pencatatan dilakukan setelah kembali dari lapangan, dengan mengacu pada

persoalan yang berhubungan dengan penelitian. Setelah semua data terkumpul,

kemudian dianalisis dengan menelaah seluruh data yang diperoleh baik dalam bentuk
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data primer maupun data sekunder yang dimulai dari awal penelitian sampai akhir
penelitian.

Analisis data dilakukan secara terus menerus sejak awal penelitian dan selama
penelitian berlangsung, mulai dari pengumpulan data sampai pada tahap penulisan

data. Data dalam penelitian ini digna al.dengan model Miles danHuberman,

kukan setelah
yang penting,
3. Menarik kesimpulan, yaitu mencri hubungan-hubungan antara
kategori-kategori yang telah dibuat ( Miles, 1992:16-19). Pada tahap ini akan
ditemukan kesimpulan mengenai data-data yang telah dikumpulkan.

Sesuai dengan penelitian ini, maka seluruh data yang dikumpulkan dari

wawancara dan pengumpulan dokumen disusun secara sistematis dan disajikan secara
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deskriptif serta dianalisis secara kualitatif untuk mendeskripsikan pengetahuan
pemilih tentang calaon legislatif perempuan dan penyebab pemilih tidak
memilih calon legislatif perempuan.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif naturalistik yang

menggunakan data lapangan, sehingga.-data-yang.telah diperoleh melalui wawancara

ntu. Dalam

agaimana ia

1.6.7.Lokasi | itian
Lokas i elitian ini

Kota Padang iliki lima daerah pill anejan yang ada.

Pada pemilu lon legislatif
perempuan at dan Dapil
lima. Dapil apil lima ini
calon legisla berempuan di

dapil empat. Ca“ eqgi ereppad” . ::It berjumlah 26
= I801Statif-20714. Pada daerah pilih

orang dari 12 partal Po 0
lima, calon anggota legislatif perempuan berjumlah 36 orang, dari 12 partai politik
yang ikut pemili pada tahun 2014. Berikut ini nama calon anggota legislatif

perempuan di daerah pilih lima:

30



Tabel 1.6
Nama Calon Anggota Legislatif Perempuan Daerah Pilih V 2014

No Nama Partai Nama Calon Anggota Legislatif Perempuan
1 Nasdem Dewi Adeska,S.E.

Yeasy Darmayanti, S.E., M.Si,Ak

Risma wiwita,S.T.

2 PKB Kartini Tume, S.E., M.M.

Defni Anita
. fa) )

% B BANC

Daerah Kota Padang 2014

Sumber : Komisi Pemilihan Umum

Dari seluruh calon legislatif perempuan yang ada di atas, tidak satupun mereka yang
berhasil lolos atau terpilih sebagai anggota legislatif. Tentunya hal ini menarik untuk
diteliti, oleh karena itu mengapa memilih lokasi tersebut sebagai lokasi penelitian.

Dapil lima pada pemilihan umum lalu, meliputi tiga kecamatan yaitu Kecamatan

31



Padang Utara, Kecamatan Padang Barat dan Kecamatan Nanggalo. Kecamatan
Nanggalo dipilih sebagai lokasi penelitian utama, alasannya adalah di Kecamatan
Nanggalo terdapat jumlah pemilih tetap pemilu yang lebih banyak dari jumlah

pemilih di kecamatan lain pada dapil lima, serta memiliki jumlah pemilih perempuan

e

Pemilih Tetap Dapi

Sumber: Komi

laki-laki. Selai e N gngydlé\ dildumi, QI
AN
Maksud dari -.:u--..'-‘ kel dtar belakang dari

masyarakat, mulai dari latar belakang pendidikan sampai perbedaan latar belakang
ekonomi masyarakatnya. Tentunya hal ini akan menimbulkan tanggapan atau

persepsi yang berbeda-beda setiap individu mengenai calon legislatif perempuan.
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1.6.8.

Definisi Operasional

1.

Pengetahuan adalah apa yang diketahui, dipikirkan, dilihat dan dirasakan oleh
seseorang tentang sesuatu objek.
Pemilih adalah orang yang terdaftar sebagai pemilih serta memenuhi persyaratan

sebagai pemilih.

tar anggota,
cirri-cirinya
Calon le dipilih oleh
pemilih Perwakilan

Rakyat,
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1.6.9. Jadwal Penelitian

Penelitian ini dilakukan semenjak penulisan proposal penelitian, sampai

selesai menjadi skripsi.Uraian kegiatan penelitian terdiri dari beberapa tahap. Untuk

lebih jelasnya, jadwal penelitian akan ditampilkan dalam tabel berikut ini :

UNIVERSITAS ANDALAS

.| 2014 | 2015 2016 2
No | Uraian Ke n Mei
. Des | Jan Jan | Feb | Mar | Apr
1 Penelitian )
" | Lapangan
2. | Analisis Da
3 Penulisan
" | Skripsi
4. | Bimbingan
5. | Ujian Skrip
KEDJAJA AN
“NTux RANGS.
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